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This study aims to determine the differences in learning outcomes between students 
of Regular Economic Education and PPAPK, Teaching and Education Faculty, 
Tanjungpura University. The research method used is comparative description. The 
data sources of this research are the Regular and PPAPK students. This study 
collected data from the students' Grade Point Average (GPA). The research data was 
analyzed using descriptive statistical analysis techniques. Testing the research 
hypothesis using the t-test which shows that, 1) the average student learning 
outcomes of 3.61, 2) learning outcomes of PPAPK students an average of 3.26. 
Based on the results of hypothesis testing using independent samples T-test, it shows 
that the value of t count 7.060> t table 1.671 and the value of Sig. (2-tailed) 0.00 
<0.05, indicating that Ha is accepted and H0 is rejected, so it can be concluded that 
there is a significant difference in learning outcomes of students in the Regular 
Economic Education Study Program and PPAPK. The difference is due to several 
factors, namely internal factors (student motivation, intelligence, concentration, 
health or physical condition) and external factors (professional and personal 
abilities of lecturers, the role of parents, learning environment, learning time, and 
student activity outside of lectures). 
Keywords: Learning Outcomes, PPAPK Students, and Regular Students. 
 
PENDAHULUAN 
Kewajiban studi lanjut pada saat ini 
telah berkembang menjadi sebuah keharusan 
bagi seseorang dalam meraih cita-cita. 
Setiap orang minimal harus menyelesaikan 
masa studi yang dimulai dari Taman Kanak- 
kanak, SD, SMP, SMA dan Perguruan 
Tinggi. Perguruan tinggi merupakan suatu 
lembaga satuan pendidikan sebagai 
penyelenggara pendidikan tinggi. Perguruan 
tinggi juga bisa diartikan sebagai suatu 
jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah, di dalamnya terdapat program 
diploma, sarjana, magister, doktor, program 
profesi, dan spesialis. Perguruan tinggi 
mengemban tugas pengembangan dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Fungsi perguruan tinggi adalah membentuk 
dan mempersiapkan peserta didik untuk 
dapat memiliki perilaku, karakter dan norma 
sesuai sistem yang berlaku. Tenaga 
pendidiknya disebut dosen sedangkan 
peserta didik dalam perguruan tinggi disebut 
mahasiswa. Mahasiswa adalah salah satu 
sumber daya manusia yang terlibat di 
dalamnya. Menurut Harun “Mahasiswa 
sebagai generasi muda dan sumber insani 
pembangunan, pembinaan, dan 
pengembangannya diarahkan agar menjadi 
kader pimpinan bangsa yang berjiwa 
pancasila” (Harun, 2015). Mahasiswa 
merupakan peserta didik yang menempuh 
jalur pendidikan melalui perguruan tinggi 
untuk menambah pengetahuan, keterampilan 
dan keahlian serta mengikuti berbagai 
kegiatan positif seperti aktif di dalam kelas 
maupun dalam organisasi sehingga memiliki 
wawasan yang lebih luas. 
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi merupakan mahasiswa keguruan, 
yang utamanya tentu dipersiapkan untuk 
menjadi pendidik atau calon guru. Sebagai 
calon guru untuk mendapatkan ilmu yang 
optimal maka diperlukan konsentrasi dalam 
proses perkuliahan. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa di Universitas Tanjungpura 
Pontianak khususnya pada Program Studi 
Pendidikan Ekonomi terdapat kelas Reguler 
(pagi) dan kelas PPAPK (sore). Kelas 
Reguler merupakan kelas dengan waktu 
pelaksanaan perkuliahan yang dimulai dari 
pukul 07.00 WIB sampai dengan 15.40 
WIB, sedangkan jadwal perkuliahan kelas 
sore dimulai dari pukul 16.00 WIB sampai 
dengan 21.00 WIB. Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi kelas Reguler 
maupun kelas PPAPK mendapatkan 
perlakuan yang sama pada kegiatan belajar 
mengajar di kampus, secara kurikulum, 
tenaga dosen, jumlah SKS, serta sarana dan 
prasarana adalah sama, semestinya secara 
kualitas dan hasil belajar juga sama. 
Sehingga asumsinya tidak ada perbedaan 
antara mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi kelas Reguler dan PPAPK. Namun 
dari beberapa fakta ditemukan bahwa hasil 
belajar menjadi berbeda. Berdasarkan data 
awal yang diperoleh, diketahui bahwa rata- 
rata nilai hasil belajar mahasiswa kelas 
Reguler adalah 3.65 sedangkan rata-rata 
nilai hasil belajar mahasiswa kelas PPAPK 
adalah 3.24. 
Karakteristik dari mahasiswa Reguler 
yaitu fresh graduated dari SMA pada tahun 
kelulusan berjalan, umur masih muda, dan 
mahasiswa Reguler juga rata-rata atau bisa 
dikatakan belum punya pengalaman kerja 
walaupun posisinya sedang bekerja biasanya 
itu dilakukan sebagai sampingan atau 
dilakukan pada waktu kosong tidak ada 
kuliah. Kelas PPAPK (sore) juga merupakan 
salah satu cara yang dilakukan dunia 
kampus bagi mahasiswa yang sudah bekerja. 
Karakteristik utama dari mahasiswa ini 
adalah biasanya sudah berumur, sudah 
bekerja tetapi sambil kuliah, ada yang sudah 
berkeluarga dan kebanyakan bukan fresh 
graduated dari SMA pada tahun kelulusan 
berjalan. Dua karakteristik mahasiswa yang 
berbeda di atas dapat menjadi suatu 
permasalahan sehingga memungkinkan 
adanya perbedaan hasil belajar yang dicapai. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian berdasarkan permasalahan 
tersebut. Adapun judul yang akan penulis 
angkat adalah “Analisis Komparasi Hasil 
Belajar Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Reguler dan PPAPK 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura”. 
Menurut Heri (2014: 1) “Belajar 
merupakan proses hidup yang sadar atau 
tidak harus dijalani semua manusia untuk 
mencapai berbagai macam 
kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap”. Sedangkan menurut Tutik 
Rachmawati, (2015: 36) “Pengertian belajar 
adalah suatu proses untuk merubah tingkah 
laku sehingga diperoleh pengetahuan dan 
keterampilan untuk menjadi lebih baik dari 
sebelumnya”. Dari beberapa pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
yang dilakukan manusia untuk 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 
kompetensi dan sikap yang lebih baik dari 
sebelumnya. Setelah seseorang melalui 
proses belajar, tentunya akan memperoleh 
hasil belajar. 
Evin Yudhi Setyono menyatakan 
bahwa, Hasil belajar merupakan puncak 
proses belajar dari berakhirnya suatu 
perkuliahan. Hasil belajar dapat dilihat dari 
kegiatan evaluasi untuk mendapatkan data 
pembuktian sehingga menunjukkan tingkat 
kemampuan mahasiswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. (Evin Yudhi Setyono, 
2015: 44). Kesimpulan dari teori tersebut 
adalah hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku seseorang yang meliputi aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik serta 
penilaian akhir yang diperoleh dari proses 
belajar mengajar dalam bentuk skor/angka. 
Ciri-ciri hasil belajar merupakan 
perubahan yang bersifat terus-menerus, 
perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pembelajaran akan berkesinambungan, 
artinya suatu perubahan yang telah terjadi 
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah 
laku yang lain, misalnya seorang anak telah 
belajar membaca, perilakunya akan berubah 
dari yang tidak dapat membaca menjadi 
mampu membaca. (Tutik, 2015: 37). 
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Jadi ciri-ciri hasil belajar adalah suatu 
perubahan perilaku seseorang yang telah 
melewati proses belajar dan menjadikan 
suatu pengalaman dalam belajar. Hasil 
belajar memiliki indikator, menurut Andi 
Prastowo (2015: 162) “Indikator hasil 
belajar tersebut meliputi tiga ranah, yaitu 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 
Jadi indikator hasil belajar adalah suatu 
tujuan dalam pembelajaran yang diharapkan 
dapat dicapai oleh peserta didik yang 
meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (keterampilan). Yang menjadi 
indikator dalam penelitian ini adalah nilai 
indeks prestasi kumulatif mahasiswa dimana 
nilai IPK tersebut sudah mencakup penilaian 
dalam tiga ranah tersebut. 
Faktor-faktor yang memperngaruhi 
hasil belajar, dalam penelitian ini akan lebih 
membahas secara detail mengenai factor 
yaitu faktor minat dan motivasi belajar, 
kecerdasan, konsentrasi saat belajar, 
kesehatan atau kondisi fisik, kualitas 
pengajaran, tenaga pengajar, peran orang 
tua, lingkungan belajar, waktu pembelajaran, 
dan kesibukan mahasiswa diluar 
perkuliahan. Yang akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
Faktor Minat dan Motivasi Belajar 
Minat dan motivasi yang kuat 
terhadap diri mahasiswa akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
diperoleh sehingga ada dorongan dan 
keinginan untuk menjadi semangat dalam 
belajar dan mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal. 
Faktor Kecerdasan 
Tingkat kecerdasan yang tinggi akan 
membantu anak melakukan analisis dan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran, 
sehingga proses belajar akan berjalan lancar 
dan hasilnya memuaskan, meskipun dalam 
teori multiple intelligence dikatakan bahwa 
tidak ada anak yang bodoh, karena setiap 
anak memilki potensi untuk berprestasi 
dalam bidang masing-masing. Namun 
kecerdasan diakui memiliki dukungan yang 
cukup tinggi terhadap proses dan hasil 
belajar. 
Faktor Konsentrasi Belajar 
Menurut Paryanto (2020: 9) 
“Konsentrasi belajar merupakan kemampuan 
memusatkan perhatian pada pelajaran. 
Upaya untuk memperkuat perhatian pada 
pelajaran diperlukan bermacam-macam 
strategi pembelajaran”. Dengan demikian 
konsentrasi belajar sangat penting dalam 
proses pembelajaran, karena jika seseorang 
tidak konsentrasi, maka akan sulit menerima 
ilmu yang dipelajari. 
Faktor Kesehatan atau Kondisi Fisik 
Agar seseorang dapat belajar dengan 
baik haruslah mengusahakan agar kesehatan 
badannya tetap terjamin dan mendapatkan 
hasil belajar yang memuaskan. 
Faktor Kualitas Pembelajaran 
Dosen merupakan komponen yang 
memiliki peranan strategis dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan memilki 
peranan kunci dalam setiap upaya 
peningkatan mutu, relevansi, dan efisiensi 
pendidikan. Jika semakin baik kompetensi 
yang dimiliki dosen, maka besar 
kemungkinan hasil belajar mahasiswa akan 
meningkat pula. 
Faktor Orang Tua 
Orang tua atau lingkungan keluarga 
sangat berpengaruh pada psikologi 
seseorang, sehingga orang tua dapat menjadi 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
mahasiswa. 
Faktor Lingkungan Belajar 
Lingkungan belajar merupakan 
lingkungan kedua setelah keluarga. 
Lingkungan belajar seperti tenaga pendidik, 
teman belajar, sarana dan prasarana kelas 
merupakan hal yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar seseorang. 
Faktor Waktu Pembelajaran 
Waktu belajar merupakan salah-satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar mahasiswa. Waktu belajar dapat 
mempengaruhi konsentrasi mahasiswa 
dalam menjalani proses pembelajaran. 
Sehingga pada akhirnya akan berpengaruh 
pada hasil belajar mahasiswa, tetapi 
tentunya itu tidak terjadi pada semua 
mahasiswa, ada beberapa mahasiswa yang 
tidak terpengaruh pada perbedaan waktu 
belajar ini. 
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Faktor Kesibukan Mahasiswa 
Kesibukan   mahasiswa  diluar 
perkuliahan dapat berupa kesibukan bekerja, 
organisasi,  dan  berkeluarga.  Mahasiswa 
yang bekerja akan memiliki kualitas belajar 
yang berbeda dengan mahasiswa yang tidak 
bekerja. Dimana mahasiswa yang bekerja 
akan memiliki daya konsentrasi yang lebih 
rendah dikarenakan tanaganya harus terbagi 
antara untuk bekerja dan belajar. Sehingga 
hal ini dapat   menjadi faktor  yang 
mempengaruhi  hasil  belajar  mahasiswa. 
Selanjutnya mengenai kesibukan mahasiswa 
yang sudah berkeluarga atau susah menikah. 
Jadi kesimpulan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar diklasifikasikan 
menjadi faktor internal dan eksternal sesuai 
pedoman wawancara dalam penelitian ini 
yaitu: (1) Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari diri sendiri diantaranya minat 
dan motivasi belajar, kecerdasan, ketekunan, 
kondisi fisik serta kesehatan. (2) Faktor 
eksternal diantaranya adalah lingkungan 
keluarga, lingkungan  belajar,   kehadiran 
dosen saat perkuliahan, cara penyampaian 
materi oleh dosen,  fasilitas,   kesibukan 
mahasiswa diluar perkuliahan, serta waktu 
perkuliahan. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif komparasi dan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian komparasi adalah penelitian yang 
digunakan untuk menemukan persamaan 
atau perbedaan suatu benda, tentang orang, 
tentang ide, tentang prosedur, kritik 
terhadap orang, kelompok, terhadap suatu 
ide atau suatu prosedur kerja, (Suharsimi, 
2014: 236). Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar mahasiswa Reguler dan PPAPK. 
Pada penelitian ini, pertama kali dilakukan 
adalah mengumpulkan data IPK mahasiswa, 
kemudian diklasifikasikan. Hasil 
pengklasifikasian data dijadikan bahan 
untuk memperoleh kesimpulan yang 
disajikan secara objektif. Kesimpulan 
didasari pada angka-angka yang telah 
dianalisis, pengolahan data berdasarkan 
pada analisis statistik. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh mahasiswa yang masih aktif 
menuntut ilmu di Program Studi Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2017, 2018, dan 2019 
FKIP Universitas Tanjungpura kelas 
Reguler dan PPAPK yang berjumlah 174 
mahasiswa. Sampel yang diambil untuk 
penelitian ini berjumlah 64 orang yang 
terdiri dari 32 mahasiswa Reguler dan 32 
mahasiswa PPAPK, yang dipilih dengan 
menggunakan teknik probability sample. 
Dimana teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampling acak atau 
menggunakan undian. 
Teknik Analisis Data 
1. Deskriptif Persentase 
Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar, dihitung menggunakan rumus 
deskriptif persentase, yaitu: 
Dp = 𝒏 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
𝑵 
Keterangan: 
Dp = Deskriptif Persentase 
n = Jumlah nilai yang diperoleh 
N = Jumlah seluruh nilai 
Selanjutnya skor yang diperoleh dari 
perhitungan deskriptif persentase 
dikonsultasikan dengan tabel kriteria 
berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 
 
No. Persentase Kriteria 
1. 76% < Skor ≤ 100% Baik 
2. 51% < Skor ≤ 75% Cukup 
3. 26% < Skor ≤ 50% Kurang Baik 
4. 0% < Skor ≤ 25% Tidak Baik 
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2. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk 
menguji data tiap-tiap variabel penelitian 
apakah data tersebut normal atau tidak 
normal. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui sama tidaknya varians dari dua 
buah distribusi atau lebih serta untuk 
mengetahui apakah data dalam variabel X1 
dan X2 bersifat homogen atau tidak. 
4. Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji homogenitas dan 
normalitas, maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji beda (T-test). 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
1. Deskriptif Persentase 
Dari hasil perhitungan persentase yang 
diperoleh mahasiswa Reguler adalah sebesar 
52.5% dimana masuk dalam kategori cukup. 
Sedangkan hasil perhitungan persentase 
yang diperoleh mahasiswa PPAPK adalah 
sebesar 47.5% termasuk dalam kategori 
kurang baik. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah suatu uji yang 
berguna untuk mengetahui apakah data atau 
populasi yang telah dikumpulkan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
suatu data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai signifikan > 0.05. Berdasarkan 
data hasil belajar kelas Reguler dan kelas 
PPAPK dapat diuji normalitas menggunakan 
aplikasi SPSS 20 diperoleh: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Mahasiswa Reguler Mahasiswa PPAPK 
N 32 32 
 
Normal Parametersa,b 
  Mean 3.6075 3.2606  
Std. Deviation .20406 .18870 
 
Absolute .214 .193 
 
Most Extreme Differences   Positive .136 .193  
Negative -.214 -.147 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.211 1.091 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .106 .185 
a. Test distribution is Normal. 
 
b. Calculated from data. 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada 
tabel 2, menunjukkan bahwa kelas Reguler 
memiliki nilai Asymp. Sig. sebesar 0.106 > 
0.05 artinya data kelas Reguler berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil uji normalitas kelas 
PPAPK memiliki nilai Asymp. Sig. sebesar 
0.185 > 0.05 artinya data kelas PPAPK 
berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa data kelas Reguler dan kelas PPAPK 
berdistribusi normal. Jika data sudah 
berdistribusi normal maka langkah 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berguna untuk 
mengetahui varian dari beberapa populasi 
sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan 
sebagai prasyarat dalam analisis independent 
sample T-Test dan anova, karena asumsinya 
yang mendasari dalam anova adalah bahwa 
varian dari beberapa populasi adalah sama. 
Dimana jika terdapat perbedaan antar 
kelompok yang diuji, perbedaan itu betul- 
betul merupakan perbedaan nilai rata-rata 
(mean). Uji homogenitas pada penelitian ini 
juga menggunakan aplikasi SPSS 20. Secara 
keseluruhan hasil uji homogenitas hasil 
belajar mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi Kelas Reguler dan Kelas PPAPK 
dapat dilihat di sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
IPK    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.042 1 62 .839 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas 
seperti pada tabel 3, menunjukkan bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,839 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa varian dari 
kelompok data hasil belajar mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi Kelas Reguler 
dan Kelas PPAPK bersifat homogen. 
4. Uji Beda (T-test) 
Uji T-test dimaksudkan untuk 
menguji perbedaan hasil belajar antara 
mahasiswa Reguler dan mahasiswa 
PPAPK Prodi Pendidikan Ekonomi 
FKIP Universitas Tanjungpura. Uji ini 
menggunakan software SPSS 20. 
Berikut ini adalah hasil uji T-test 
menggunakan SPSS: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Beda (T-Test) 
 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
IPK 
Mahasiswa Reguler 32 3.6075 .20406 .03607 
Mahasiswa PPAPK 32 3.2606 .18870 .03336 
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Dari tabel diatas diperoleh thitung sebesar 
7.060 dengan df 62 maka ttabel sebesar 
1,671. 
5. Pengujian Hipotesis 
Tahapan yang terakhir dari analisis ini 
adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
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dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar mahasiswa Reguler dan hasil belajar 
mahasiswa PPAPK. Pengambilan keputusan 
dalam analisis uji t dapat dilakukan dengan 
dua cara yakni berdasarkan perbandingan 
antara thitung dengan ttabel dan berdasarkan 
perbandingan nilai probabilitas atau nilai 
signifikansi. Jika thitung ≥ ttabel, berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak dan jika thitung ≤ ttabel, 
berarti H0 diterima dan Ha ditolak atau jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan 
jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha 
diterima. Pengujian ini juga menggunakan 
software SPSS 20 dan hasil uji beda hasil 
belajar mahasiswa Reguler dan hasil belajar 
mahasiswa PPAPK dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
 
Independent Samples Test 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
 t-test for Equality of Means 
F  Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Equal variances 
assumed 
.042 .839 7.060 62 .000 
Equal variances not 
assumed 
  
7.060 61.624 .000 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan independent samples T-test 
seperti pada tabel 4.8, menunjukkan bahwa 
nilai thitung 7,060 > ttabel 1,671 dan nilai Sig. 
(2-tailed) 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa 
Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Reguler dan 
PPAPK FKIP Universitas Tanjungpura. 
 
Pembahasan 
1. Hasil Belajar Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi Kelas Reguler 
Universitas Tanjungpura 
Hasil belajar pada Indeks Prestasi 
Kumulatif pada semester genap tahun ajaran 
2019/2020 dengan jumlah sampel 32 
mahasiswa kelas Reguler dari angkatan 
2017, 2018, dan 2019. Dari 32 mahasiswa 
kelas Reguler memiliki jumlah total nilai 
hasil belajar sebesar 115,44 dengan nilai 
rata-rata 3,61 dimana nilai hasil belajar 
terendah 2,68 dan nilai hasil belajar tertinggi 
3,95 dengan tingkat persentase sebesar 
52.5% yang termasuk dalam kategori cukup. 
2. Hasil Belajar Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi Kelas PPAPK 
Universitas Tanjungpura 
Hasil belajar pada Indeks Prestasi 
Kumulatif pada semester genap tahun ajaran 
2019/2020 dengan jumlah sampel 32 
mahasiswa kelas PPAPK dari angkatan 
2017, 2018, dan 2019. Jumlah total nilai 
hasil belajar dari 32 mahasiswa kelas 
PPAPK ialah sebesar 104,34 dengan nilai 
rata-rata 3,26 dimana nilai hasil belajar 
terendah 2,77 dan nilai hasil belajar tertinggi 
3,80 dengan tingkat persentase sebesar 
47,5% yang termasuk dalam kategori kurang 
baik. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi Reguler 
dan PPAPK FKIP Universitas 
Tanjungpura 
Dari hasil perhitungan persentase yang 
diperoleh mahasiswa Reguler adalah sebesar 
52.5% dimana masuk dalam kategori cukup. 
Sedangkan hasil perhitungan persentase 
yang diperoleh mahasiswa PPAPK adalah 
sebesar 47.5% termasuk dalam kategori 
kurang baik. Dalam hasil pengujian data 
dengan uji independent sample test 
diketahui bahwa thitung > ttabel atau 7,060 > 
1,671, dan nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 
yang berarti Ha diterima. Berdasarkan 
pengujian data bahwa hasil penelitian ini 
dinyatakan terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi kelas Reguler 
dan PPAPK FKIP Universitas Tanjungpura. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Hasil Belajar Mahasiswa Reguler dan 
PPAPK 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat 
diketahui bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan adanya perbedaan hasil 
belajar antara mahasiswa Reguler dan 
mahasiswa PPAPK tersebut yakni: faktot 
internal (motivasi dari dalam diri 
mahasiswa, kecerdasan, konsentrasi saat 
belajar, kesehatan atau kondisi fisik) dan 
faktor eksternal (kemampuan profesional 
dan personal dosen, peran orang tua, teman 
dan lingkungan belajar, waktu pembelajaran, 
serta kesibukan mahasiswa diluar 
perkuliahan). Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari 
Gihon River yang menyatakan bahwa 
“Faktor yang memperngaruhi hasil belajar 
mahasiswa ada dua, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi 
kesehatan, kecerdasan, minat dan motivasi, 
serta cara belajar. Sedangkan faktor 
eksternalnya meliputi dosen, lingkungan 
sosial, fasilitas, dan kurikulum” (Gihon 
River, 2017). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi Kelas Reguler dan PPAPK FKIP 
Universitas Tanjungpura maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Hasil 
belajar mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi kelas reguler Universitas 
Tanjungpura yang diukur dari nilai Indeks 
Prestasi Kumulatif pada semester genap 
Tahun Ajaran 2019/2020. Dari 32 
mahasiswa kelas reguler memiliki jumlah 
total nilai hasil belajar sebesar 115,44 
dengan nilai rata-rata 3,61 dimana nilai hasil 
belajar terendah 2,68 dan nilai hasil belajar 
tertinggi 3,95 dengan tingkat persentase 
sebesar 52.5% yang termasuk dalam 
kategori cukup. (2) Hasil belajar mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi kelas PPAPK 
Universitas Tanjungpura Indeks Prestasi 
Kumulatif pada semester genap Tahun 
Ajaran 2019/2020. Dari 32 mahasiswa kelas 
PPAPK memiliki jumlah total nilai hasil 
belajar sebesar 104,34 dengan nilai rata-rata 
3,26 dimana nilai hasil belajar terendah 2,77 
dan nilai hasil belajar tertinggi 3,80 dengan 
tingkat persentase sebesar 47.5% yang 
termasuk dalam kategori kurang baik. (3) 
Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi Reguler Dan PPAPK 
FKIP Universitas Tanjungpura. Berdasarkan 
hasil perhitungan deskriptif persentase 
diperoleh nilai mahasiswa kelas reguler 
sebesar 52.5% yang masuk dalam kategori 
cukup sedangkan nilai mahasiswa PPAPK 
sebesar 47.5% yang masuk dalam kategori 
nilai kurang baik. Menurut perhitungan 
menggunakan uji t menujukkan bahwa nilai 
thitung 7,060 > ttabel 1,671 dan nilai Sig. 0,00 < 
0,05, yang berarti bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Reguler dan 
PPAPK FKIP Universitas Tanjungpura. (4) 
Perbedaan tersebut dikarenakan beberapa 
faktor yakni: faktor internal yaitu motivasi 
dari dalam diri mahasiswa, kecerdasan, 
konsentrasi saat belajar, kesehatan atau 
kondisi fisik dan faktor eksternal yang 
meliputi kemampuan profesional dan 
personal dosen, peran orang tua, teman dan 
lingkungan belajar, waktu pembelajaran, 




Berdasarkan dari hasil analisis 
penelitian dan kesimpulan, maka perlu 
diajukan saran-saran. Adapun sarannya 
sebagai berikut: (1) Bagi Fakultas, 
diharapkan dapat meningkatkan lagi sarana 
dan prasarana kampus, agar mahasiswa 
maupun Dosen dapat melakukan belajar dan 
pembelajaran dengan nyaman dan kondusif. 
(2) Bagi Dosen, diharapkan untuk tetap 
dapat membimbing mahasiswa untuk dapat 
lebih maksimal dalam belajar, serta 
menerapkan metode mengajar yang menarik 
dan efektif agar mahasiswa tidak bosan, 
tidak mengantuk, dan dapat dengan mudah 
memahami suatu pelajaran. (3) Bagi 
mahasiswa, harus dapat lebih aktif dalam 
suatu pembelajaran, dapat lebih baik lagi 
dalam memanajemen waktu, dapat 
memprioritaskan kuliah, serta mengurangi 
kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat. 
Silahkan melakukan aktivitas lain diluar 
perkuliahan, namun jangan jadikan hal 
tersebut sebagai hambatan untuk meraih 
hasil belajar yang maksimal.   (4) Saran 
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penulis setelah penelitian ini dapat 
dikembangkan kembali pada penelitian 
mengenai aspek afektif (sikap) dan 
psikomotorik (keterampilan). (5) Diperlukan 
penelitian yang lebih dalam untuk 
mengungkapkan faktor-faktor lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
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